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                                                              ABSTRAK 

      Usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia semakin penting dalam 

era informasi ini. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

ketat, dan dunia sukar diprediksi memacu bangsa-bangsa di dunia untuk 

memantapkan sistem pendidikannya. Melalui pendidikanlah karakteristik suatu 

bangsa dapat dibentuk. Kegiatan-kegiatan ilmiah (diskusi, seminar, workshop, dan 

konferensi) memberikan makna pada perkembangan masyarakat belajar dan 

merupakan penyempurnaan dari kehidupan intelektual di kampus maupun di luar 

kampus (masyarakat umumnya). 

        

      Kata kunci:  Karya ilmiah, format, bahasa standard, dan publikasi. 

 

1.  Pendahuluan 

     Meningkatkan peran serta guru dalam penulisan karya ilmiah tidak dapat 

dipisahkan dari posisi dan peran guru dalam suatu institusi (sekolah). Kedudukan 

guru di sekolah sangat penting. Seharusnya dengan kemampuan profesional dan 

hubungan yang dekat dengan siswa, sejawat, guru sangat menentukan 

perkembangan institusi (sekolah), karena guru dapat mempengaruhi lingkungan 

intelektual dan sosial kehidupan sekolah, terutama menciptakan iklim 

pembelajaran siswa lebih kondusif dan efektif. Dalam hal ini, guru berfungsi 

sebagai perancang, pelaksana, pengevaluasi proses pendidikan dan pengajaran. 

       Di samping sebagai pengajar, guru juga sebagai peneliti dan penyebar 

informasi. Lebih tegas Boyer (1987) mengutip ungkapan seorang profesor 

psikologi, mengatakan bahwa profesional dalam kampus (sekolah) terdiri dari: 

“Mengajar adalah penting, tetapi penelitian dan publikasi ilmiah adalah 

lebih penting” (Jacob, 2002a, h. 53). Pernyataan Boyer ini nampaknya 

merupakan peringatan/tantangan bagi dosen/guru bahwa tugas dosen/guru bukan 

hanya mengajar, tetapi juga meneliti dan menulis. Reputasi seorang dosen/guru 

tidak dinilai dari “kehebatan” dalam mengajar saja, tetapi juga dari “reputasi 

skolarnya” seperti penyajian makalah dalam seminar-seminar 

regional/nasional/internasional, penulisan artikel dalam jurnal-jurnal ilmiah, dan 

penyusunan buku-buku berbobot. Kemampuan dosen/guru dalam berpikir logis 

dan kritis, menguasai prinsip-prinsip penelitian serta mampu melaksanakan dan 

mengomunikasikan hasil-hasil penelitian menyebabkan dosen/guru selalu tanggap 

terhadap perkembangan ilmu, teknologi, sosial, dan budaya di lingkungannya. 

Implikasinya bahwa dosen/guru dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

mengajarnya, serta memperbaiki dan meningkatkan prestasi mahasiswa/siswanya. 

         Justru dengan keprofesionalan dosen/guru itulah diharapkan dapat ditularkan 

kepada mahasiswa/siswanya. Menurut Naisbitt dan Aburdene (1990) bahwa 

individulah yang mengubah dirinya lebih dulu sebelum berusaha mengubah 
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masyarakat (Jacob, 2002a, h. 53). Lagi pula, dosen/guru merupakan fondasi dan 

unit dasar perubahan dan pengembangan masyarakat ilmiah. 

        Perguruan tinggi/sekolah sebagai pusat intelektual dan kultural diharapkan 

memberikan kontribusi yang besar pada pengembangan IPTEK terutama yang 

relevan dengan kepentingan pembangunan (dalam dunia pendidikan). Dalam hal 

ini, guru merupakan unsur penting di sekolah memiliki posisi strategis dalam 

proses pengembangannya. Dengan demikian, keterlibatan guru dalam usaha-usaha 

pengembangan IPTEK seperti penelitian, penulisan makalah ilmiah dan 

pembuatan rancang bangun teknologi, baik melalui kegiatan kurikuler maupun 

kegiatan kokurikuler, mutlak diperlukan. 

        Adapun beberapa kendala yang menyebabkan kurang optimalnya peran serta 

guru dalam penulisan karya ilmiah adalah sebagai berikut: 

(1) Guru kurang memiliki wawasan yang luas tentang perkembangan IPTEK  

       dewasa ini.      

(2) Guru memiliki keterbatasan pengetahuan dan keterampilan pada aspek  

       metodologi dalam penulisan karya ilmiah. 

(3)  Guru kurang menumbuhkembangkan “budaya membaca dan menulis.” 

(4)  Guru sebagian besar kurang menyadari pentingnya penulisan karya ilmiah 

       terhadap pengembangan akademis, baik bagi dirinya maupun bagi masyarakat  

       sekitarnya. 

(5) Guru kurang berpikir dan bernalar secara logis, kritis, kreatif, dan matematis  

       secara optimal. 

 

       Makalah ini bertujuan membahas beberapa hal yang berkaitan dengan 

kendala-kendala tersebut di atas. Hal-hal ini menyangkut hubungan antara 

perkembangan IPTEK dan karya ilmiah, peran guru sebagai agen pengembangan 

IPTEK, serta usaha-usaha dalam meningkatkan peran serta guru dalam penulisan 

karya ilmiah. 

 

Dengan pedoman ini diharapkan peserta Seminar  dapat: 

      1.  Memahami pengertian dasar karya ilmiah beserta aspek-aspeknya. 

      2.  Meningkatkan pengetahuan tentang teknik penulisan karya ilmiah, khususnya  

           untuk makalah seminar dan jurnal ilmiah. 

3.  Memiliki kegairahan dalam menyusun makalah seminar dan artikel untuk  

     jurnal ilmiah. 

 

2.  Perkembangan IPTEK dan Karya Ilmiah 

     2.1 Pengembangan IPTEK dan Perubahan Masyarakat  

     Morgan (1979) mendefinisikan ilmu pengetahuan (science) sebagai aktivitas 

yang menghasilkan pengetahuan dan pemahaman tentang dunia di sekeliling kita. 

Sedangkan, teknologi oleh Morgan didefinisikan sebagai suatu aktivitas yang 

menghasilkan prosedur-prosedur untuk membangun dan menciptakan sesuatu 

dalam bentuk prototipe dan model produk-produk atau dalam bentuk penemuan 

atau invensi (invention) (Jacob, 2002a, h. 54). 

        Dari definisi Morgan tersebut dapat dinyatakan bahwa teknologi adalah 

aplikasi dari ilmu pengetahuan. Secara lebih spesifik dapat dikatakan bahwa ilmu 

pengetahuan bersifat murni, sedangkan teknologi merupakan pertemuan antara 

formula-formula ilmu pengetahuan dan realitas material. Dengan demikian, 

teknologi merupakan aplikasi formula-formula ilmu pengetahuan dalam 

kehidupan praktis. 
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        UNESCO (1986) melukiskan adanya hubungan timbal-balik antara 

perkembangan IPTEK dan perubahan masyarakat. Peran IPTEK dalam perubahan 

masyarakat besar sekali. Penyebaran pengetahuan, produk dan proses baru yang 

diperoleh dari kemajuan IPTEK kemudian mentransformasi struktur dan pola 

pikir serta perilaku sosial masyarakat. Sebaliknya, perkembangan IPTEK dalam 

suatu masyarakat juga ditentukan oleh faktor-faktor sosial dan budaya dalam 

masyarakat tersebut. Dalam masyarakat yang memiliki sikap dan keyakinan 

positif terhadap perkembangan dan penyebaran IPTEK yang melembaga dalam 

struktur sosial, ekonomi dan politik memberi peluang yang besar berkembangnya 

IPTEK dalam masyarakat tersebut. 

         Selanjutnya, akan disajikan: (1) Karya ilmiah, (2) Peningkatan dan 

Pemasyarakatan Penulisan Karya Ilmiah, (3) Usaha-usaha dalam Meningkatkan 

Peran serta Guru dalam Penulisan Karya Ilmiah, (4) Penulisan Makalah Seminar, 

(5) Penulisan Artikel untuk Jurnal, dan (6) Beberapa Petunjuk Penulisan Karya 

Ilmiah gaya American Psychological Association (APA).   

 

3.  Pengertian Karya Ilmiah 

     Karya ilmiah adalah karya tulis yang disusun secara sistematis menurut aturan 

atau kaidah-kaidah tertentu (keilmuan) berdasarkan hasil berpikir ilmiah. Adapun 

yang dimaksud dengan kaidah-kaidah keilmuan adalah bahwa karya ilmiah 

menggunakan metode ilmiah (scientific method) di dalam membahas 

permasalahan, menyajikan kajiannya dengan menggunakan bahasa standard dan 

tata tulis ilmiah, serta menggunakan prinsip-prinsip keilmuan atau berpikir ilmiah 

(scientific thinking) a.l., seperti: bersifat objektif, logis, empiris (berdasarkan 

fakta), sistematis, lugas, jelas, dan konsisten. Pada mulanya, karya tulis ilmiah 

adalah tulisan yang didasarkan atas suatu penelitian ilmiah. Namun, belakangan 

mulai berkembang suatu paradigma baru bahwa suatu karya tulis ilmiah tidak 

harus didasarkan atas penelitian saja melainkan juga suatu kajian terhadap suatu 

masalah yang dianalisis oleh ahlinya secara profesional. Menurut pandangan ini, 

nilai keilmiahan suatu karya dilihat dari digunakannya metode baru dalam 

menelaah suatu permasalahan dan kebaruan suatu permasalahannya. Pada 

dasarnya, proses berpikir ilmiah terdiri dari langkah-langkah tertentu yang 

didukung oleh tiga unsur pokok:  pengajuan masalah, perumusan hipotesis, dan 

verifikasi yang dilaporkan dengan metode penulisan tertentu. Jadi, karya ilmiah 

sebenarnya merupakan tulisan hasil berpikir ilmiah yang bukan hanya melalui 

suatu penelitian saja. Sehingga, karya tulis lain yang mendekati karakteristik ini 

seperti halnya deduktif, induktif, dan penelaahan kritis juga dapat digolongkan 

sebagai karya ilmiah. 

Ada tiga (3) syarat utama dalam menulis karya ilmiah, yaitu yang 

menyangkut format, bahasa, dan publikasi. Pertama, karya ilmiah harus 

mempunyai format khusus, misalnya pada laporan penelitian harus memuat 

bagian-bagian abstrak, pendahuluan, metode, hasil, pembahasan, kesimpulan dan 

saran, serta daftar pustaka. Kedua, bahasa dan gaya (style) harus baku dan logis, 

bukan bahasa sehari-hari yang bersifat tidak jelas (ill-defined/undefined) dan 

emosional. Ketiga, karya ilmiah harus dipublikasikan/disebarkan melalui seminar 

atau konferensi nasional maupun internasional, jurnal, majalah, buku, atau 

media/forum lain sehingga dapat diketahui oleh masyarakat ilmiah. 

Karya ilmiah biasanya disajikan dalam bentuk makalah, artikel, laporan hasil 

penelitian, skripsi, tesis, atau disertasi. Dalam pedoman ini dibatasi pada penulisan 

makalah dan artikel khususnya untuk jurnal ilmiah. 
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3.  Peningkatan dan Pemasyarakatan Penulisan Karya Ilmiah 

          Pembudayaan penulisan karya ilmiah dalam semua bidang dapat mempercepat 

berkembangnya IPTEK. Ada tiga jalur pengembangan dan pemasyarakatan 

penulisan karya ilmih, yaitu: (1) melaksanakan proses pembelajaran inovatif, (2) 

meningkatkan peran dan keterlibatan PT/sekolah, dan (3) memanfaatkan jaringan 

informasi (internet) (Jacob, 2002a, h. 55). 

            Agar mahasiswa/guru dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif, maka mereka harus diajar/dilatih oleh staf PT yang mereka sendiri adalah 

pemikir kritis dan kreatif, yang merealisasikan dan menyimulasikan kualitas ini 

dalam setiap fase mengajarnya (Jacob, 2000a, h. 597). Adapun persiapan untuk 

mengajar berpikir kritis adalah sebagai berikut: (1) telah menguasai keterampilan 

berpikir dan siap untuk mengajarkanya lebih familiar eksplisit, lebih tepat, dan 

secara metakognitif; (2) penguasaan disiplin ilmu; (3) meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif melalui kegiatan-kegiatan seminar, konferensi atau 

workshop tingkat regional/nasional/internasional; (4) mampu meredesain 

pelajaran. Selanjutnya, faktor yang tidak kalah pentingnya adalah “keterampilan 

berpikir disiplin-khusus”, yaitu: (1) argumentasi, (2) definisi, (3) strategi 

pemecahan masalah dan pengambilan keputusan, (4) konseptualisasi atau 

klasifikasi, dan (5) kreativitas (Barnes, dalam Jacob, 2000a, h. 597-598). 

             Perguruan Tinggi sebagai pusat kreativitas harus dapat berperan sebagai 

pengembang IPTEK, khususnya untuk pembangunan, sehingga iklim keilmiahan 

dapat tercermin dalam aktivitas-aktivitasnya. Hal ini sesuai dengan apa yang 

dikemukakan oleh Direktorat Pembinaan Penelitian dan Pengabdian pada 

Masyarakat (1988) bahwa untuk mencapai sasaran program peningkatan dan 

pengembangan penelitian di PT, perlu dikembangkan suasana dan semangat 

ilmiah yang kondusif serta etika penelitian dalam pengembangan dan penguasaan 

IPTEK di setiap kampus. 

            Kampus (sekolah) adalah suatu organisasi sosial tempat pendidikan 

berlangsung. Toffler (1981) melukiskan bahwa sekolah di masa depan (dalam era 

informasi) harus mengarahkan mahasiswa/siswa untuk “belajar bagaimana 

untuk belajar” (“learning how to learn”). Hal ini berarti bahwa tugas guru 

(dosen) tidak hanya memberikan informasi tetapi juga “mengajar bagaimana 

untuk belajar” (“teaching how to learn”); dan “belajar bagaimana untuk 

mengajar” (“learning how to teach”); tentang mengklasifikasi, mereklasifikasi, 

mengevaluasi, memindahkan, mengolah, dan mengomunikasikan informasi. 

               Salah satu kecenderungan mega (megatrends) yang dikemukakan oleh 

Naisbitt (1984) adalah perubahan masyarakat industri menjadi masyarakat informasi. 

Rogers et al. (1988) mengartikan masyarakat informasi sebagai mayoritas tenaga 

kerja terdiri dari pekerja dengan aktivitas pokok memproduksi, memproses, atau 

mendistribusikan informasi atau memproduksi pengetahuan. Sebagai dampaknya, 

pola ekonomi/produksi yang terjadi dalam era informasi ini semakin mengarah pada 

pola “padat otak” (“brain-intensive industry”). Sehubungan dengan itu, ada empat 

prasyarat dasar untuk berpartisipasi secara penuh dalam masyarakat informasi 

(information society), yaitu akses pada jaringan telepon, televisi, komputer, dan 

internet. 
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4.  Usaha-usaha dalam Meningkatkan Peran serta Guru dalam Penulisan Karya   

      Ilmiah 

           Dengan melihat konsep, cakupan dan peran penulisan karya ilmiah, serta 

potensi dan permasalahan yang dimiliki guru, seperti yang telah disajikan 

sebelumnya, penyaji mengidentifikasi beberapa usaha yang dapat meningkatkan peran 

serta guru dalam penulisan karya ilmiah. Usaha-usaha tersebut sebagai berikut: 

(1) Dialog-dialog ilmiah guru intra dan inter-profesi yang membahas topik-topik  

       khusus. 

(2) Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan pelatihan tentang wawasan IPTEK dan  

             metodologi penulisan karya ilmiah/PTK, dengan tugas-tugas yang menarik. 

(3) Mengaitkan kegiatan-kegiatan kokurikuler dengan kegiatan-kegiatan 

       kurikuler, khususnya yang menyangkut penulisan karya ilmiah sesuai dengan 

       disiplin ilmu masing-masing. 

(4) Menyediakan media massa yang cukup dan representatif, misalkan dalam 

      bentuk surat kabar guru, majalah, buletin, dll., yang dapat digunakan sebagai 

      wahana latihan menulis dan aktualisasi idea-idea bagi guru.  

(5) Mempersiapkan guru untuk mengikuti lomba penulisan karya ilmiah secara 

      matang dalam waktu yang cukup lama atau menyediakan dana untuk 

      melakukan PTK secara rutin dan kompetitif. 

(6) Menyelenggarakan pameran-pameran/pagelaran-pagelaran karya tulis ilmiah, 

       rancang bangun atau prototipe yang dihasilkan oleh guru di tingkat 

       kecamatan, kabupaten, provinsi, dan nasional/internasional. 

 

5.  Penulisan Makalah Seminar 

            Ada tiga (3) macam makalah:  (1) makalah deduktif, (2) makalah induktif, dan 

(3) makalah ilmiah. Ketiga macam makalah tersebut harus ditulis  berdasarkan 

bidang ilmu yang relevan, mampu menghasilkan gagasan-gagasan 

baru/memecahkan masalah dalam bentuk bahasan ilmiah, dan memiliki 

sistematika menurut alur-alur pikir yang logis. Sehingga makalah ini mudah 

dimengerti maknanya oleh pembaca. 

        

I. Makalah Deduktif  

1. Tulisan didasarkan atas kajian teori dari khazanah ilmu (paradigma, teori, 

konsep, prinsip, hukum, postulat, asumsi) yang relevan dengan permasalahan. 

2.  Format 

     (1) Pendahuluan atau Latar Belakang Masalah. 

Memuat uraian tentang alasan pemilihan judul, tujuan penulisan, dan 

metode pembahasan masalah. 

     (2)  Permasalahan 

Bagian ini memuat pertanyaan-pertanyaan yang diajukan untuk dicari 

jawabannya melalui kajian teori, biasanya menggunakan kata tanya  apa, 

siapa, kapan, mengapa, bagaimana, apakah, sejauh mana, dll. 

(3) Pembahasan Masalah 

Pembahasan masalah merupakan pembicaraan jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan yang ada dengan cara pengkajian teori yang relevan. 

(4) Kesimpulan 

Rangkuman jawaban permasalahan seperti yang dibahas pada bagian (3). 

(5) Saran-saran 

(6) Daftar Pustaka 

(7) Lampiran (jika perlu) 
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Format lain dapat digunakan, yaitu: 

(1) Pendahuluan 

      Bagian ini terdiri dari alasan pemilihan judul, tujuan penulisan, metode 

      pembahasan, dan permasalahan. 

(2) Sub-Topik I 

(3) Sub-Topik II 

(4) Sub-Topik III 

(5) Dst. 

(6) Kesimpulan dan Saran-saran 

(7) Daftar Pustaka 

(8) Lampiran (jika perlu) 

          

3. Jumlah Halaman 

      Jumlah halaman berkisar 10—20 (tidak termasuk Daftar Pustaka dan 

      Lampiran) diketik di kertas kuarto spasi ganda.) 

 

II.  Makalah Induktif 

1. Makalah disusun atas dasar data empiris, yaitu merupakan deskripsi tentang 

      fakta, fenomena, peristiwa, atau kegiatan berdasarkan observasi di lapangan. 

2. Format 

               (1) Pendahuluan atau Latar Belakang 

Bagian ini memuat penjelasan tentang mengapa judul tersebut dipilih, 

tujuan pembahasan, metode pembahasan dari garis besar isi makalah. 

               (2) Permasalahan 

                     Permasalahan merupakan pertanyaan-pertanyaan yang terkandung dalam 

                     judul serta penjelasan dan pembatasan konsep yang ada. 

               (3) Pembahasan 

                     Penjelasan jawaban pemecahan masalah berdasarkan hasil observasi  

                     empiris. Biasanya disertai pula pembahasan secara teoretis, sebagai 

                     bahan perbandingan dan untuk memperjelas hasil observasi. 

               (4) Kesimpulan 

                     Rangkuman jawaban atas dasar observasi serta evaluasi dan segi 

                     teoretis. 

               (5) Saran-saran 

                     Alternatif usaha perbaikan terhadap kelemahan-kelemahan keadaan atau 

                     proses yang terjadi di lapangan. 

               (6) Daftar Pustaka 

               (7) Lampiran (jika perlu) 

 

                Makalah induktif ini dapat pula ditulis dengan menggunakan format kedua 

                dari makalah deduktif. 

3. Jumlah Halaman 

      Makalah ditulis antara 10—20 halaman diketik di kertas ukuran kuarto 

      dengan spasi ganda. 
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III. Makalah Ilmiah 

1. Makalah ini merupakan rangkuman dari suatu laporan penelitian, disertai 

      komentar-komentar dari penulis. 

2. Format 

(1) Pendahuluan (Rangkuman Bab I dari laporan penelitian) 

               (2) Kajian teori (Rangkuman Bab II dari laporan penelitian) 

               (3) Metodologi penelitian (Rangkuman dari Bab III dari laporan penelitian) 

               (4) Hasil-hasil penelitian (Rangkuman dari Bab IV dari laporan penelitian) 

               (5) Kesimpulan dan saran-saran (diambil dari Bab V laporan penelitian) 

               (6) Pembahasan (penelaahan tentang keterbatasan dan implikasi penelitian 

                     serta masalah yang muncul untuk diteliti lebih lanjut) 

(8) Daftar Pustaka 

(9) Lampiran (jika perlu) 

          

3. Jumlah Halaman 

      Makalah ditulis sekitar 10—20 halaman, diketik di kertas ukuran kuarto 

      dengan spasi ganda. 

    

6.   Penulisan Artikel untuk Jurnal 

      Artikel untuk jurnal ilmiah meliputi tiga (3) kategori, yaitu: (1) laporan 

penelitian, (2) artikel teoretis, dan (3) resensi buku (book review). Artikel 

laporan penelitian terdiri dari bagian-bagian yang mencerminkan tahap-tahap 

dalam proses penelitian. Artikel teoretis membahas literatur-literatur (teori-teori) 

yang ada. Dalam hal ini penulis melacak pengembangan suatu teori untuk 

melihat konsistensi teori tersebut serta evaluasi keunggulannya terhadap teori 

lain. 

 

       I.  Laporan Penelitian 

               Laporan penelitian sebanyak antara 10—20 halaman diketik di kertas ukuran 

            kuarto dengan spasi ganda. 

               Sistematika laporan penelitian yang ditulis terdiri dari (1) Judul dan nama 

            penulis, (2) Abstrak, (3) Pendahuluan, (4) Metode, (5) Hasil, (6) Diskusi, (7) 

            Kesimpulan, (8) Daftar Pustaka, dan (9) Lampiran (jika perlu). 

        

       1. Judul (5—15 kata) disertai nama penulis di bawahnya tanpa mencantumkan 

gelar akademik dan NIP. Nama lengkap dengan gelar akademik ditulis di 

sebelah bawah halaman pertama. 

       2. Abstrak (75—100 kata) memuat rangkuman dari keseluruhan artikel. Abstrak 

memuat (1) tujuan penelitian, (2) deskripsi tentang subjek yang diteliti, (3) 

prosedur singkat penelitian, (4) ringkasan hasil-hasil penting, dan (5) 

kesimpulan dan implikasi. 

      3.  Pendahuluan (tanpa sub-judul). Pendahuluan memuat dua bagian, yaitu: (1) 

kajian pustaka (berfungsi sebagai kerangka teori dan informasi latar belakang), 

dan (2) tujuan penelitian. 

      4.   Metode 

Di sini penulis menjelaskan: (1) subjek yang diteliti (populasi dan sampel), (2) 

desain penelitian, (3) instrumen, dan (4) prosedur penelitian. 

      5.  Hasil 
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Bagian ini merangkum hasil pengumpulan dan analisis data dengan cara 

mengungkapkan hasil-hasil atau temuan-temuan utama penelitian dalam teks, 

yang didukung oleh tabel dan gambar/grafik serta presentasi statistik. 

     6.  Diskusi 

          Pada bagian ini diskusi penulis mengadakan interpretasi-interpretasi non-

teknis terhadap hasil-hasil penelitian. Dengan kata lain, penulis menjelaskan 

apa (What) makna hasil penelitian dan mengapa (Why) hasil penelitian 

demikian dan apa implikasinya hasil penelitian tersebut terutama tehadap 

teori-teori yang ada. 

      7.  Kesimpulan 

Kesimpulan memuat rangkuman hasil serta diskusi dan saran-saran yang 

diberikan. 

      8.  Daftar Pustaka 

Teknik penulisan pada Daftar Pustaka maupun rujukan dalam teks mengikuti 

Editorial Style dari American Psychological Association (APA). 

      9.  Lampiran (jika perlu). 

 

II. Artikel Teoretis 

           Artikel teoretis disusun antara 10—20 halaman, diketik di kertas ukuran 

      kuarto dengan spasi ganda. 

           Format artikel teoretis adalah sebagai berikut: 

      1. Judul disertai nama penulis (tanpa gelar akademik dan NIP). Nama lengkap 

          dengan gelar akademik dan jurusan (bidang studi) ditulis di sebelah bawah 

           halaman pertama. 

      2. Abstrak (75—100 kata) memuat tujuan, ruang lingkup, sumber-sumber,  

          kesimpulan dan implikasi. 

      3. Pendahuluan (tanpa sub-judul) mencakup materi-materi: (1) informasi latar 

 belakang, (2) permasalahan, dan (3) tujuan penulisan.   

      4. Pembahasan disertai penjelasan konsep-konsep yang berhubungan dengan 

 permasalahan. Pembahasan ini biasanya dibagi menjadi sub-sub judul yang 

relevan dengan permasalahan yang ada. 

     5. Kesimpulan atau Penutup 

Bagian ini memuat rangkuman pembahasan serta saran-saran yang diberikan. 

     6. Daftar Pustaka 

 

III. Resensi Buku (Book Review) 

           Resensi buku terdiri dari 6—10 halaman, diketik di kertas ukuran kuarto 

dengan spasi ganda. 

           Format penulisan resensi buku adalah: 

   1. Judul buku yang diresensi disertai nama lengkap pengarang, kota tempat 

       penerbit, nama penerbit, tahun terbitan, jumlah halaman pendahuluan + batang 

       tubuh. Dibahas oleh  ...... (sebutkan nama pembahas tanpa gelar akademik). 

       Nama lengkap dengan gelar akademik dan jurusan (bidang studi) di mana anda 

       mengajar ditulis di sebelah bawah halaman pertama. 

  2. Resensi buku terdiri dari bagian-bagian pendahuluan atau latar belakang, 

      ringkasan isi buku dan pembahasan disertai kajian teori, dan kesimpulan (tanpa 

     diberi sub-judul). 

  3. Daftar Pustaka yang telah dirujuk dalam teks resensi buku. 
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7. Beberapa Petunjuk Penulisan Referensi Gaya APA 

 

1.  Mengutip Referensi dalam Laporan 

     Dalam gaya APA, kutipan dibuat dengan menentukan nama pengarang, tahun 

publikasi, sumber, dan (bila diperlukan) halaman khusus. Format dari suatu kutipan 

dalam teks naskah bergantung pada bagaimana anda memilih untuk menulis suatu 

kalimat yang meliputi kutipan itu. Jika kutipan itu tercakup sebagai suatu bagian 

integral dari kalimat itu, anda memberikan nama terakhir dari pengarang dan, dalam 

kurung, tahun di mana karya itu dipublikasikan. Di sini, diberikan contoh dengan dua 

pengarang: 

        

       Menurut Smith dan Jones (2004), memory untuk informasi bermakna adalah 

       sangat baik daripada memory untuk materi yang tidak bermakna. 

 

       Jika kutipan itu “terlampir pada”  kalimat, maka lampirkan seluruh kutipan dalam 

tanda kurung sebagai berikut: 

 

         

       Memory untuk informasi bermakna cenderung sangat baik daripada memory 

       untuk informasi yang kurang bermakna (Smith & Jones, 2004). 

 

       Apabila anda menggunakan lebih dari dua pengarang, kutipan mengambil bentuk 

sebagai berikut: 

 

           Menurut Smith, Jones, dan Harris (2004), memory untuk informasi bermakna  

           adalah sangat baik daripada memory untuk informasi yang tidak bermakna. 

 

atau 

            

           Memory untuk informasi bermakna sangat baik daripada memory untuk 

           informasi yang tidak bermakna (Smith, Jones, & Harris, 2004). 

 

          Jika anda mengutip suatu artikel dengan tiga atau lebih pengarang beberapa kali 

dalam makalah anda, menulis masing-masing nama secara berulang menjadi 

membosankan. Dalam kasus ini, tentukan semua nama pengarang pertama kali anda 

mengutip sumber itu (misalnya, Smith, Jones, & Harris). Kemudian, anda dapat 

menentukan hanya nama pengarang pertama yang diikuti dengan “et al”  [Latin untuk 

“dan lain-lain”). 

 

           Memory untuk informasi bermakna sangat baik daripada memory untuk  

           infomasi yang tidak bermakna (Smith, Jones, Harris, Baker, & Thomas, 2004). 

 

atau 

            

          Memory untuk informasi bermakna sangat baik ... (Smith et al., 2004). 

 

          Jika anda mengutip suatu sumber dengan lebih dari enam (6) pengarang, 

gunakan “et al.” untuk kutipan pertama dan semua kutipan berikutnya. Dalam bagian 

referensi anda menentukan nama terakhir dan inisial untuk enam (6) pengarang 

pertama dan et al. untuk mengembalikan pengarang. 
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         Apa yang terjadi jika anda memiliki dua kutipan dari pengarang yang sama 

dalam urutan berbeda dari tahun yang  sama (misalnya, Smith, Jones, Harris, & 

Baker, 2003, dan Smith, Harris, Jones, & Baker, 2003). 

           

          Menggunakan alat et al. dapat membingungkan karena pembaca tidak 

mengetahui dengan sumber mana anda mengarah. Dalam kasus ini, anda menentukan 

banyak nama sumber (misalnya, Smith, Jones, et al. 2003, dan Smith, Harris, et al., 

2003). 

             

          Akhirnya, berbagai kutipan khususnya dalam teks kadang-kadang digunakan. 

Tabel 1 merupakan rangkuman tentang hal ini. 

 

 

 

                                                              Tabel 1 

APA Style, Kutipan dalam Teks 

 

Aplikasi                                                                      Format Kutipan 

Pengarang dinamai dalam kalimat 

Satu artikel:                                         Jones (2001) 

Dua artikel (tahun sama):                  Jones (2001a, 2001b) 

Dua artikel (tahun berbeda):             Jones (2000, 2001) 

Komunikasi pribadi:                          Smith (komunikasi pribadi, 15 Juli, 2001)
a 

Pengarang yang dinamai dalam tanda kurung 

Satu artikel:                                        (Jones, 2001) 

Dua artikel (tahun sama):                 (Jones, 2001a, 2001b) 

Dua artikel (tahun berbeda):            (Jones, 2000, 2001) 

Komunikasi pribadi:                         (Smith, komunikasi pribadi, 15 Juli, 2001)
a
 

Pengarang Multipel
b 

Pengarang yang dinamai dalam kalimat 

Dua pengarang:                                  Smith dan Jones (1998) 

Lebih dari dua pengarang:               Smith, Jones, & Key (1982) 

Pengarang yang dinamai dalam tanda kurung 

Dua pengarang:                                    (Smith & Jones, 1998) 

Lebih dari dua pengarang:                 (Smith, Jones & Key, 1982) 

Kutipan multipel untuk idea sama   (Harris, 1998, Jones, 2001, Smith & Jones, 

1992) 

Kutipan Khusus 

Kutipan Legal 

Penuntut yang dinamakan dalam kalimat:              Ballew v. Georgia (1976) 

Penuntut yang dinamakan dalam tanda kurung:    (Ballew v. Georgia, 1976) 

 
a
Item komunikasi pribadi tidak ditempatkan dalam daftar referensi 

b
Format untuk artikel multipel mengikuti pengarang tunggal 

 

Sumber: Informasi dihimpun dari APA, 2001 
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2.   Presentasi Makalah 

      Untuk publikasi, anda dapat mengomunikasikan hasil penelitian anda melalui 

suatu presentasi makalah. Presentasi makalah dapat dimulai dari presentasi kelas 

sampai ke seminar yang lebih formal yaitu presentasi pertemuan profesional. Anda 

dapat menyampaikan suatu perbincangan, atau suatu presentasi lisan, atau dalam 

suatu sesi poster. 

 

Presentasi lisan. Untuk suatu presentasi lisan, anda biasanya diberikan sejumlah 

waktu terbatas untuk menyajikan informasi anda. Pada sesi makalah dalam pertemuan 

profesional, misalnya, anda diberikan waktu 15 menit. Dalam periode waktu singkat 

itu, anda harus mengomunikasikan kepada audiens rasional latar belakang studi, 

metode, hasil, dan konklusi. 

 

Sesi poster. Dalam suatu sesi poster, anda mempersiapkan suatu poster tentang 

kerangka rasional latar belakang studi dan hipotesis, metode, hasil, dan konklusi. 

Tidak seperti presentasi lisan, anda tidak terbatas dengan 15 menit. Sesi poster dapat 

berakhir selama sejam atau lebih. Banyak makalah berkaitan disajikan dalam masing-

masing sesi. 

            

        Keuntungan utama sesi poster adalah bahwa anda dapat dimungkinkan dalam 

perbincangan bermakna dengan orang lain yang melakukan penelitian dalam bidang 

anda. Selama presentasi lisan, interaksi dengan audiens terbatas untuk beberapa 

pertanyaan dengan segera mengikuti presentasi anda atau beberapa menit setelah sesi 

makalah. Dalam suatu sesi poster, seseorang yang interes dapat menggunakan waktu 

untuk membaca poster anda dan barangkali memformulasikan pertanyaan dan input 

lebih bermakna. 
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